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ABSTRAK


Pengabdian Pada Masyarakan (PPM) dosen yang dilaksanakan dalam bentuk Pembelajaran Seni Musik Berbasis Kompetensi Guru-guru Seni Musik SMP se- Kabupaten Bantul ini bertujuan memberikan pelatihan dan praktik langsung mengenai pelaksanaan KBK khususnya untuk mata pelajaran Pendidikan Seni Musik.


Sasaran kegiatan ini adalah guru-guru SMP se- Kabupaten Bantul. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 6 Januari 2007 di SMP Negeri 1 Bantul. Peserta dalam kegiatan ini sebanyak 24 orang guru dari 24 sekolah. Berdasarkan pengamatan dalam kegiatan ini berlangsung, peserta terlihat antusias mengikutinya. Hal ini terlihat dari kehadiran mereka dari awal hingga akhir kegiatan ini dilaksanakan, serta ditunjukkan dengan kemampuannya menyusun Silabus dan Satuan Pembelajaran mata pelajaran seni musik.

Kata Kunci : KBK

iii

KATA PENGANTAR


Puji syukur ke Hadirat Allah s.w.t, kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat tentang Pembelajaran Seni Musik Berbasis Kompetensi Guru-guru Seni Musik SMP se- Kabupaten Bantul telah terlaksana dengan baik. Terlaksananya dengan baik kegiatan ini juga tidak dapat terlepas dukungan dari berbagai pihak yang telah membantunya, untuk itu kami sampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Suminto A. Sayuti, selaku Dekan FBS Universitas Negeri Yogyakarta yang cukup apresiatif terhadap kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Kurikulum Berbasis Kompetensi ini.

2. Bapak Kepala Dinas P dan K Kabupaten Bantul yang cukup kooperatif terhadap kegiatan Pembelajaran Seni Musik Berbasis Kompetensi Guru-guru Seni Musik SMP se- Kabupaten Bantul.

3. Bapak A.M. Susilo Pradoko, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS UNY yang telah mendukung kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Kurikulum Berbasis Kompetensi ini.

4. Guru-guru SMP Mata Pelajaran Seni Musik se- Kabupaten Bantul yang dengan antusias mengikuti kegiatan ini.

5. Semua pihak lainnya yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang turut membantu terlaksananya kegiatan ini.

    Akhirnya kami berharap semoga laporan ini dapat menambah setidak-tidaknya sebagai informasi mengenai sosialisasi KBK untuk guru-guru SMP di wilayah Kabupaten Bantul bagi pihak yang membutuhkannya.

Yogyakarta, 8 Januari 2007

Ketua Tim PPM KBK,

Cipto Budy Handoyo, M.Pd.

NIP 132001806
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Berbagai gagasan untuk mencapai suatu tujuan tertentu diperlukan berbagai upaya nyata. Termasuk dunia pendidikan di Indonesia dari waktu ke waktu terus memerlukan pemikiran-pemikian dan perlakuan dalam rangka mencapai peningkatan mutunya. 

Dalam bidang Pendidikan di Indonesia telah dan terus melakukan usaha-usaha yang mengarah pada peningkatan mutu. Perbaikan demi perbaikan di perbagai sisi, terus dilakukan dengan menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan di sekitar negara Republik Indonesia, di samping menyesuaikan diri dengan hal-hal lainnya di dalam negeri sendiri untuk mendukung aspek-aspek yang berkembang dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia seperti tertuang dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945.

Dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, telah dikembangkan Kurikulum sebagai salah satu sisi yang dapat meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri. Kurikulum yang dimaksud kini telah disahkan oleh Pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional, dengan nama Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

Untuk melaksanakannya tidak semudah membuka telapak tangan kita, diperlukan berbagai langkah, termasuk mensosialisasikannya ke khalayak, dalam hal ini sekolah-sekolah dengan melibatkan terutama guru-guru di samping para  pimpinan sekolah dari dasar (SD), Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMA).

B. Tinjauan Pustaka

Negara Republik Indonesia berkehendak mencerdaskan kehidupan bangsanya, demikian dijelaskan dalam Pembukaan UUD 1945. Menengok kembali pernyataan ini mengisyaratkan kepada kita sebagai bangsa Indonesia khususnya yang terlibat langsung dalam dunia Pendidikan, tentu saja tergugah dan akan terus ikut berpikir bagaimana langkah yang nyata untuk mewujudkan cita-cita tersebut di atas. Dengan kata lain, sebagai warga negara, sebagai bangsa Indonesia, bukanlah menyerahkan begitu saja tanggung jawab mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut pada Pemerintah, melainkan sebagai Pelaku Pendidikan langsung musti berupaya juga bagaimana agar terlibat dalam mewujudkannya. 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan suatu model kurikulum yang dikembangkan seperangkat kompetensi tertentu (Depdiknas, 2004 : 2). Kurikulum Berbasis Kompetensi sebagai suatu rancangan kurikulum yang dikembangkan berdasarkan seperangkat kompetensi khusus, yang harus dipelajari dan ditampilkan oleh siswa. 

Kurikulum sebagai salah satu piranti untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, yang dari waktu ke waktu sudah sewajarnya mengalami pengembangan, sudah sewajarnya pula dosen sebagai pelaku langsung pendidikan turut serta mendukung usaha melaksanakian secara nyata dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan bangsa Indonesia. 

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan wacana di atas, permasalahan yang timbul dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimanakah perlakuan yang nyata untuk memperkenalkan, memahami, serta melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi khususnya untuk mata pelajaran Seni Musik bagi guru-guru SMP?.

BAB II

TUJUAN DAN MANFAAT

A. Tujuan

Tujuan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini adalah :

1. Melakukan kegiatan nyata untuk mendukung keputusan pemerintah tentang pengembangan kurikulum khususnya Pendidikan Dasar dan Menengah dalam bentuk Sosialisasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

2. Melakukan kegiatan nyata untuk mendukung keputusan pemerintah tentang pengembangan kurikulum khususnya Pendidikan Dasar dan Menengah dalam bentuk Pelatihan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

3. Melakukan pelatihan pembuatan silabus, satuan pembelajaran, serta evaluasi sesuai dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

B. Manfaat

Setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) ini dilaksanakan, diharapkan masyarakat sekitar kampus (UNY) khususnya masyarakat sekolah (SD, SMP, SMA), dan lebih khusus lagi guru-guru untuk Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMP) dapat segera memahami serta menguasai Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) ini, dan dapat segera melaksanakannya.

C. Kerangka Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah bagaimana mensosialisasikan dan memberikan pengalaman nyata (pelatihan) bagi guru-guru SMP yang dimaksudkan di atas diperlukan suatu rancangan agar dapat terlaksanan dengan baik. 

Untuk melaksanakan kegiatan ini dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Melakukan observasi awal terhadap sekolah-sekolah (SMP) yang belum mendapat pelatihan KBK di wilayah Kabupaten Bantul.

2. Setelah ditemukan sekolah yang belum mendapatkan pelatihan KBK, ditentukan sekolah-sekolah yang akan diberikan kegiatan ini, yaitu guru-guru SMP se-Kabupaten Bantul.

3. Melakukan kerjasama dengan pihak Kantor Dinas Pendidikan wilayah Kabupaten Bantul, untuk memperlancar kegiatan ini.

4. Memberikan undangan/penawaran bagi guru-guru yang memiliki dorongan untuk segera dapat menguasai KBK ke SMP-SMP se Kabupaten Bantul.

5. Setelah sampai pada waktu yang ditentukan, pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan pelaksanaan KBK.

6. Melakukan evaluasi tentang pelaksanaan kegiatan ini, sebagai salah satu acuan untuk pelaksanaan kegiatan yang sama di lain waktu dan sekolah.

D. Keterkaitan dan Kerjasama

Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMP) sebagai sasaran untuk kegiatan sosialisasi dan pelatihan KBK ini merupakan salah satu sasaran di samping sasaran sekolah yang lain. Dalam hal ini SMP dipandang mendesak agar diupayakan sesegera mungkin terutama karena UNY merasa erat sekali dengan mereka (SMP-SMP) di sekitar kampus dalam kerjasama pelaksanaan pendidikan antara lain untuk kerjasama dalam pelaksanaan mata kuliah KKN-PPL.

Sudah selayaknyalah kerjasama tetap perlu dibangun  agar kinerja dari kedua lembaga pendidikan (UNY dengan sekolah terkait : SD, SMP, SMA) terus terjalin, tentu saja demi Kecerdasan Bangsa kita.

BAB III 

PELAKSANAAN DAN MANFAAT

A. Sasaran 

Seperti telah disinggung di depan, bahwa sasaran dalam kegiatan ini adalah guru-guru SMP se Kabupaten Bantul, untuk bidang studi KTK Seni Musik.

B. Metode Kegiatan

Metode yang dipergunakan dalam kegiatan ini adalah dengan bentuk : ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan praktik menyusun Silabus.

C. Pelaksanaan

Kegiatan ini semula dirancang dilaksanakan tiga hari, yaitu tanggal 6, 7, dan 8 Januari 2007 di SMP Negeri 1 Bantul, tetapi setelah panitia dan peserta melakukan perundingan, akhirnya kegiatan dilaksanakan dipadatkan menjadi 1 hari yaitu Sabtu 6 Januari 2007. Kegiatan ini diikuti peserta sebanyak 24 orang dari 24 SMP yang ada di wilayah Kabupaten Bantul. Sekolah-sekolah yang mengirimkan guru-guru untuk mengikuti kegiatan ini terdapat dalam lampiran.

D. Hasil Kegiatan

Seperti telah dipaparkan di atas, kegiatan ini rencananya dilaksanakan selama 3 hari, tetapi oleh karena panitia atas kesepakatan dengan peserta menginginkan kegiatan dipadatkan, akhirnya kegiatan dilaksanakan hanya 1 hari penuh, yaitu pada hari Sabtu tanggal 6 Januari 2007. 
Kegiatan diawali dengan ceramah umum tentang KBK dengan menampilkan 2 pembicara yaitu :

1. Pembicara 
: Martono, M.Pd.

Topik

: Seni Budaya dan Keterampilan pada KBK
2. Pembicara 
: Kepala Dinas P dan K Kabupaten Bantul
Topik

: Peningkatan Profesionalitas Guru
Setelah dua pembicara di atas, sisa waktunya sepenuhnya dipergunakan untuk bidang studi seni musik. Untuk bidang studi seni musik ini disampaikan secara panel oleh empat orang dosen, yaitu : Cipto Budy Handoyo, M.Pd., Drs. Sasongko Hadi, Drs. Sritanto, dan Drs. Pujiwiyana. Pada kegiatan untuk bidang studi seni musik ini peserta lebih banyak membahas masalah pemahaman dan penguasaan materi yang dimaksudkan dalam KBK.

Dari awal hingga akhir kegiatan ini, terlihat bahwa peserta tidak mengalami surut, dengan kata lain terlihat antusias mengikutinya. Akhir kegiatan ini peserta telah dapat menyusun Silabus Pembelajaran untuk mata pelajaran Penidikan Seni Musik.

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kegiatan PPM yang berjudul Pembelajaran Seni Musik Berbasis Kompetensi Guru-guru Seni Musik SMP se- Kabupaten Bantul Kegiatan ini tidak lain adalah merupakan salah satu bentuk Sosialisasi KBK. Pada kegiatan untuk bidang studi seni musik ini peserta lebih banyak membahas masalah pemahaman dan penguasaan materi yang dimaksudkan dalam KBK.

Kegiatan ini terlaksana sesuai dengan target, yaitu peserta memahami, menguasai, ditandai dengan mampunya menyusun Silabus Pembelajaran untuk mata pelajaran Pendidikan Seni Musik dengan baik. 
B. Saran

Agar peserta yang mengikuti kegiatan ini lebih banyak lagi, untuk pelaksanaan kegiatan yang akan datang dapat mengembangkan pendekatan pada calon peserta agar dapat benar-benar hadir mengikuti kegiatan ini.
DAFTAR PUSTAKA
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